


DA’WAH ;


MENEBAR SUNNAH


MENANGKAL BID’AH





“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan Taatilah Rasul-Nya dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah 


(Al-Quran) dan Rasul (Sunnah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan Hari Akhir. 


Yang demikian itu lebih utama 


dan lebih baik akibatnya.”


(QS. 4:59)





***


B


anyak di antara kita -kaum muslimin, jika mendengar kata “bid’ah” langsung tutup kuping. Ada juga orang yang phobi terhadap istilah yang satu ini walaupun mereka terkenal seorang da’i atau ulama, sehingga ketika melihat perbuatan yang sudah jelas menyalahi ketentuan syari’at Islam, mereka tidak berani menegur atau memperingatkan bahwa hal itu termasuk bid’ah yang dilarang. Inilah sedikit illustrasi bahwa opini masyarakat terhadap kata “bid’ah” cukup negatif, bahkan dianggap sebagai penghalang terwujudnya ukhuwah Islamiah yang sekarang menjadi tema sentral era kebangkitan Islam. 


Apa sebenarnya istilah yang menyeramkan ini ? Patutkah kita menghapusnya dalam kamus da’wah, sehingga dengan demikian ukhuwah Islamiah dalam konteks lain tetap utuh dan berjalan mulus ? 


Beberapa ulama kita ada yang memandang bahwa memvonis suatu masalah agama dengan ungkapan bid’ah termasuk menyalahi metoda da’wah yang seharusnya dengan lemah lembut atau dengan hikmah dan mau’idzah hasanah. Benarkah demikian ?


Uraian dalam tulisan ini dimaksudkan untuk mengungkap apa dan bagaimana pengertian bid’ah yang sesungguhnya serta meluruskan persepsi yang keliru tentang penerapan kata “bid’ah” dalam masalah agama ini, sehingga diharapkan kita me-ngerti dan dapat mengambil sikap ketika berhadapan dengan istilah ini. 











Bid’ah dan Jenisnya





Biasanya orang merasa takut akan sesuatu padahal belum mengenal lebih dekat hakikat yang sesungguhnya. Demikian halnya dengan istilah bid’ah yang kita bicarakan sekarang, kebanyakan kaum muslimin masih merasa keberatan ketika seorang menegurnya dengan ungkapan bid’ah dan harus ditinggalkan. Sementara ada juga yang berpandangan, tidak relevan lagi ungkapan bid’ah di kalangan ummat Islam sekarang, orang lain sudah ke bulan, kita hanya berkutat dalam masalah bid’ah melulu. Padahal, bila kita memperhatikan kehidupan Rasulullah SAW dan para shahabatnya, mere-ka sangat mewanti-wanti akan perbuatan bid’ah yang dapat menyeret kita pada jurang kebinasaan, na’udzubillah. 


Abdullah Ibnu Umar RA pernah berkata; “Setiap bid’ah adalah sesat walaupun dianggap baik oleh manusia.” Ibnu Abbas juga pernah berkata ketika menafsirkan ayat; Artinya; ”Pada hari itu ada golongan yang wajahnya putih bersih dan golongan yang hitam legam.”� Golongan yang putih wajahnya ialah AhlusSunnah. Sedangkan yang hitam wajahnya ialah para pelaku bid’ah.”


Diperkuat pula oleh beberapa ulama salaf se-perti Hudzaifah, Umar Ibn Abdul Aziz dan ulama madzhab lainnya yang tidak bosan-bosannya meng-ingatkan kita akan penyakit bid’ah yang terus menggerogoti aqidah ummat Islam. Misalnya ucapan Imam Malik Bin Anas “Barangsiapa membuat satu bid’ah dalam Islam dan dia menganggap baik, maka dia telah menuduh Muhammad SAW mengkhianati risalah. Karena Allah SWT telah berfirman; “Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kamu agama.” � Maka segala sesuatu yang pada masa sebelumnya tidak termasuk agama, demikian pula sekarang, tetap tidak termasuk dalam agama.”


Berdasarkan beberapa hadits yang mengisya-ratkan bahaya bid’ah, para ulama begitu besar perhatiannya untuk mengungkap apa itu bid’ah, jenis dan upaya penanggulangannya. Diantara kitab yang khusus menyoroti bid’ah ialah;





 Al-I’tisham karya Al-Imam Abi Ishaq Ibrahim Bin Musa Ibnu Muhammad Al-Lakhmini Asy-Syathibi Al-Gharnaty Al-Maliki (...-790 H.)


Al-Bid’ah Wal Hawadits karya Abi Bakar Muhammad Bin Al-Walid Bin Muhammad Al-Fahry Al-Maliki At-Tharthusyi (451-560 H.)


Al-Ba’its ‘Ala Inkaril Bida’ Wal Hawadits karya Syekh Abi Muhammad Abdirrahman Bin Isma’il, yang terkenal dengan Abi Syamah (590-665 H.)


Al-Luma’ Fi Al-Hawadits Wal Bida’ karya Idris Bin Baidikin Bin Abdullah At-Turkumany Al-Hanafi.


Iqtidla As-Shirat Al-Mustaqim Mukhalafah Ashabil Jahim karya Syekhul Islam Ibnu Taimiyah (661-728 H.)


As-Shira’ Bainal Islam Wal Watsaniyah karya Abdullah Ali Al-Qushaimy.


Talbisu Iblis karya Imam Jamaluddin Abil Faraj Abdilrrahman Ibnul Jauzy Al-Baghdady (...-597 H.)


As-Sunan Wal-Mubtada’at karya Muhammad Abdussalam Khadlar As-Syaqiry.


Al-Ibda’ Fi Mudlail Ibtida’ karya Syekh Ali Mahfuzh.


Al-Bid’ah, Tahdiduha Wa Mauqiful Islam Minha karya Dr. ‘Izzat Ali ‘Id ‘Athiyah.


Itqanus Shun’ah Fi Tahqiq Ma’nal Bid’ah karya Imam Abil Fadlal Abdullah Bin As-Shiddiq Al-Ghimary Al-Musny.


Masih banyak lagi kitab lainnya baik dari salaf maupun ulama kontemporer abad ini. Imam Al-Ghazali pun tidak ketinggalan membahas masalah bid’ah dalam Ihya-nya dan juga dalam “Iljamul ‘Awam ‘Anil Kalam.” Kemudian Shubhi Labib mengadakan studi komparatif tentang teori Al-Ghazali dalam masalah bid’ah.� 


Selama kita berpegang kepada Sunnah Rasulullah SAW pasti di sana kita akan menemui bid’ah-bid’ah yang selalu bermunculan. 


Bid’ah secara terminologi mempunyai makna Al-Hadits yang berarti baru atau sesuatu yang diadakan padahal sebelumnya tidak pernah ada. Pengertian ini merujuk kepada beberapa ayat Al-Quran seperti pada QS. 57:27


“Dan mereka mengadakan-adakan (bid’ah) rahbaniah (tidak menikah) padahal Kami tidak menetapkan ketentuan tersebut atas mereka.”�


Sedangkan menurut istilah syara’ secara definitif ialah; 


”Perbuatan yang menyalahi Sunnah, dinamakan bid’ah apabila seseorang melakukan perbuatan (baik ucapan atau amaliah badani) menyalahi apa yang telah ditetapkan sebelumnya. Lebih tegas lagi, bid’ah berarti penyimpangan baru yang tidak ada pada masa shahabat atau tabi’in, serta tidak ada dalil syar’i (dari Al-Quran atau Sunnah) yang menunjukkan keberadaannya.” �


At-Tharthusyi mendefinisikan; “Setiap perkara yang diada-adakan dalam masalah aqidah maupun adat dan ajaran sehari-hari yang tidak ada penyandaran hukumnya sama sekali dari sunnah Nabi SAW baik bersifat amal hati, lisan maupun anggota badan dengan maksud ibadah.” �


Menurutnya, bid’ah sama dengan al-muhda-tsah, walaupun Imam Asy-Syafi’i membedakan ke-duanya.


Adapun mengenai jenis bid’ah terbagi menjadi dua bagian. 


Pertama, Bid’ah dunyawiah yaitu setiap sesuatu yang baru dan kaitannya dengan masalah kedunia-an. Bid’ah ini dipandang hasanah (baik) selama membawa kemaslahatan bagi ummat Islam khususnya dan seluruh manusia. 


Kedua, Bid’ah diniah, definisi ini sesuai dengan pengertian bid’ah menurut istilah syara’ yaitu setiap sesuatu yang dibuat-buat menjadi aturan agama (dien) baik ucapan, amaliah ataupun aqidah yang sesat (batil) setelah Allah SWT menyempurnakan agama tersebut lewat lisan Rasul-Nya dan bid’ah ini terjadi setelah Rasulullah SAW.�


Dalam hal ini, Al-Fallaty menegaskan bahwa bid’ah yang dikecam dalam Hadits-Hadits Nabi SAW dan perkataan ulama ialah bid’ah fil-‘ibadah yang kemudian dia membagi bid’ah diniah ini menjadi 





(1) Bid’ah Kufriah yaitu perbuatan bid’ah yang menjerumuskan para pelakunya ke dalam kekufuran, seperti faham tharekat Tijaniah dengan aqidah yang bertolak belakang dengan Al-Quran dan Sunnah.





(2) Bid’ah Dhalaliah yaitu perilaku bid’ah yang tidak sampai menjerumuskan kepada kekufuran, namun termasuk sesat dan diancam api neraka, sebagaimana sabda Rasulullah SAW; “Aku mewasiatkan kepada kalian agar taqwa kepada Allah dan mendengar serta taat walaupun kepada seorang Habsyi. Nanti kalian akan menghadapi masa dimana semakin banyak ikhtilaf (perbedaan), maka kewajibanmu berpegang pada Sunnahku dan Sunnah Khulafa al Rasyidin Al-mahdiyyin, genggamlah dengan sekuat-kuatnya. Hati-hatilah terhadap perkara yang diada-adakan. sesungguhnya setiap perkara yang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat.”�


Demikian banyak Hadits-Hadits Nabi SAW, yang mengisyaratkan akan bahayanya bid’ah yang mungkin saja terjadi bila ummat Islam lengah. Syekh Muhammad Abdus Salam Khadhar dalam “As-Sunnah Wal Mubtada’at” menambahkan pembagian bid’ah diniah ini disertai contoh masing-masing antara lain ;





(1) Al-Bid’ah Al-Mukaffarah, 


Yaitu Bid’ah yang menjadikan pelakunya kafir seperti berdo’a kepada selain Allah, meminta pertolongan kepada Nabi, orang-orang shalih yang telah mati, dll.





(2) Al-Bid’ah Al-Muharramah, 


Yaitu Bid’ah jelas perbuatan tersebut melanggar syari’at Islam seperti bertawassul kepada yang mati, memuja kuburan, dll. Ibnu Hajar Al-Haitsami menjelaskan secara rinci penyimpangan-penyimpa-ngan tersebut dalam kitab “Al-Zawair Minal Kabair” dan mengistilahkannya bid’ah dhalalah. 





(3) Al-Bid’ah Al-Makruhah Tahriman, 


Yaitu perbuatan bid’ah tetapi dalil yang mela-rangnya adalah dalil dzanni, bukan dalil qath’i, se-perti shalat dzuhur setelah shalat Jum’at, membaca Al-Quran dengan upah, membaca do’a tertentu pada malam nishfu Sya’ban, dll





(4) Al-Bid’ah Al-Makruhah Tanzihan, 


Yaitu bid’ah yang larangannya tidak tegas namun lebih baik ditinggalkan karena dapat membawanya kepada bid’ah yang lebih sesat, seperti ketentuan bersalaman setiap akhir shalat, membaca do’a di akhir tahun, dll. �


Setiap pembagian ini merujuk pada kesimpulan bahwa bid’ah diniah semuanya dhalalah. Kemudian Imam asy-Syafi’i mengemukakan tentang adanya bid’ah Mahmudah (Bid’ah yang baik) dan bid’ah madzmumah (bid’ah yang jelek), berdasarkan ungkapan Umar Bin Khatab tentang hukum shalat tarawih berjama’ah. Pengertian kedua bagian ini adalah bila perbuatan itu sesuai dengan Sunnah maka disebut bid’ah Mahmudah. Tetapi bila me-nyalahi Sunnah dinamakan bid’ah Madzmumah, jadi tidak bertentangan dengan pengertian sebelumnya.� 


Ada juga sebagian kaum Muslimin beranggapan bahwa selama perbuatan itu dipandang baik (oleh dirinya) maka sah-sah saja walaupun tanpa dalil. Inilah salah satu pamahaman yang harus diluruskan, karena yang namanya amal shalih itu di-samping baik menurut kita juga harus sesuai de-ngan ajaran Allah (Al-Quran) dan Rasul-Nya (Sunnah Nabawiah). Hal ini disinyalir Allah dalam firman-Nya: “Katakanlah, akan Kami beritahukan orang-orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu mereka yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka me-nyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”�


Ayat ini mengingatkan kita bahwa dalam beramal shalih harus hati-hati dan tidak gegabah ataupun telah merasa berbuat baik. Lebih jelas lagi Hadits yang diriwayatkan dari Anas Bin Malik menceritakan tentang tiga orang shahabat yang mengunjungi rumah isteri Rasulullah SAW untuk menanyakan perilaku ibadah Rasulullah SAW. Setelah mendengar penjelasan itu, mereka merasa jauh dari ibadahnya Rasulullah SAW padahal Beliau telah dijamin Allah SWT dengan ampunan-Nya. Maka salah seorang berkata: “Aku akan ba-ngun tiap malam dan shalat malam selamanya.” Yang lain berkata: “Aku akan berpuasa satu tahun tanpa berbuka.” Dan yang seorang lagi berkata: “Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selamanya.” Kemudian datanglah Rasulullah SAW dan bersabda: “Kaliankah yang mengatakan begitu? Wallahi, sesungguhnya aku paling takut dan paling taqwa kepada Allah, aku berpuasa tapi juga berbuka, aku shalat dan juga tidur, serta aku beristeri dan menikah, maka barang siapa yang membenci Sunnahku sungguh dia bukan dari golongan-ku.”� Dari Hadits ini bisa difahami bahwa ibadah dan amal shalih tidak bisa sekehendak hati dan perasaan, karena banyak juga perbuatan yang tidak sejalan dengan kehendak hati tetapi termasuk amal shalih. Maka dalam hal ini keimanan kita harus mantap agar perbuatan kita tidak sia-sia. 


Hal ini terjadi karena beberapa faktor; 


Pertama, ingin lebih (baik) dalam melaksanakan Ibadah dan kedua, Ingin merasa ringan dalam ibadah. Kedua faktor ini diakibatkan oleh ketidak tahuan terhadap Al-Quran, As-Sunnah dan dalil syara’ serta ilmu pendukungnya, disamping karena taqlid buta dan mengikuti hawa nafsu.�





Ihya as-Sunnah dan Kewajiban Da’i





Adalah menjadi tugas setiap muslim untuk menyerahkan jiwa raganya fisabilillah dalam rangka menegakkan kalimatullah setinggi-tingginya, dan inilah yang membuat ummat Islam unggul di atas ummat lainnya sehingga mereka berhak mendapat julukan ummatan wasathan, khairul ummat atau ummat yang terbaik.�


Maka dalam rangka Amar Ma’ruf Nahi Munkar inilah, selayaknya setiap muslim menyadari untuk menjalankan kewajibannya ini sesuai dengan kemampuannya serta mengetahui sikap yang harus diambil ketika menghadapi rintangan da’wah dan penyakit-penyakit ummat setiap saat. Bid’ah merupakan penyakit ummat yang paling kronis mewabah ummat pada setiap masa. Adapun sebagai upaya menangkalnya ialah dengan gerakan Ihya as-Sunnah sebagai lawan bid’ah dan merupakan metode Rasulullah SAW serta para Salaf as-Shalih baik shahabat maupun para ulama. Ihya as-Sunnah berarti menghidupkan kembali Sunnah, maksudnya menjalankan setiap tapak lacak kehidupan Rasulullah SAW dalam seluruh perilaku setiap muslim. Dengan demikian pintu bid’ah akan tertutup dan tidak mendapat kesempatan mengganggu kehidupan ibadah ummat Islam. Namun, bukan berarti perbuatan bid’ah tersebut hilang sama sekali, karena selama syetan menghembuskan bisikannya, maka bid’ah akan terus hidup dan mengintai kehidupan Sunnah. Sabda Rasulullah SAW: 


“Sesungguhnya syetan telah putus asa mengajak kalian rela menyembahnya, tetapi dia akan terus menyesatkan kalian dengan jalan lain, yaitu merusak amal-amal kalian. Maka berhati-hatilah, aku tinggalkan bagi kalian apa yang tidak akan menyesatkan jika kalian pegang teguh selamanya yaitu Kitabullah (Al-Quran) dan Sunnah Nabi-Nya.”�


Beberapa ayat Al-Quran menegaskan tentang kewajiban menghidupkan dan mengikuti Sunnah Rasulullah SAW sebagaimana firman Allah: 


“Katakanlah jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”�


Ayat ini menjelaskan posisi ummat Islam sebagai pengemban da’wah sekaligus sebagai penyebar kebaikan dan pemberantas kemunkaran termasuk bid’ah yang menyesatkan. Ihya as-Sunnah sudah selayaknya menjadi acuan utama dalam berda’wah disamping juga memperingatkan mereka yang telah terjerumus dalam perbuatan bid’ah untuk membuang jauh-jauh perbuatan sesatnya. Memang berat tugas para da’i tersebut, tidak sedikit mereka menghadapi orang-orang yang enggan mendengar Sunnah bahkan menuduhnya aliran sesat. Rasulullah SAW menegaskan dalam sabdanya: 


“Sesungguhnya Islam pada awalnya dipandang asing dan akan kembali dipandang asing, maka berbahagialah orang-orang yang dianggap asing.” Ketika ditanyakan siapa yang dianggap asing tersebut Rasulullah SAW menjawab: “yaitu mereka yang berbuat baik pada saat manusia berbuat kerusakan dan yang menghidupkan Sunnah-ku dari manusia yang maninggalkannya.”�. 


As-Sayyid Muhammad ‘Aqil Bin Ali Al-Mahdi menjabarkan Ihya-usSunnah dengan beberapa kiat;


Menyebarluaskan Sunnah dan pemahamannya secara menyeluruh.


Mengaplikasikan Sunnah dalam kehidupan pribadi dan masyarakat baik dengan pendidikan maupun pembinaan secara terpadu.


Mengantisipasi faktor-faktor penyebab bid’ah, diantaranya dengan: 


Menyeleksi hasil ijtihad serta tidak boleh berij-tihad kecuali orang yang ahli dalam bidang-nya.


Memberantas benih-benih bid’ah dan memberi kesadaran untuk kembali kepada al-Qur’an dan As-Sunnah. 


Menghilangkan sifat fanatik terhadap satu pendapat maupun hasil ijtihad tanpa dalil yang jelas dan benar.


Mewaspadai pemikiran yang menyimpang dari As-Sunnah serta memberi peringatan keras terhadap pelakunya.


Mencegah orang awam menyatakan pendapat dalam agama apalagi masalah yang mereka belum kuasai.


Mencegah adat dan pemikiran yang menyesatkan baik aqidah maupun akal. �





Memperhatikan penjelasan di atas, maka sesungguhnya tidak ada istilah pemberantasan bid’ah kini tidak relevan lagi dijadikan program da’wah, karena itulah yang menjadi kewajiban para da’i di-samping menggencarkan penyebaran Sunnah yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits Shahih serta menghindari bid’ah sekecil apapun. 


Kemudian jika kita menghadapi masalah yang meragukan, apakah perbuatan tersebut bid’ah atau bukan, maka kembalikan kepada asalnya, adakah Sunnah Rasulullah SAW yang menganjurkannya serta merujuk pada sebuah kaidah ushul: 


“Meninggalkan suatu perbuatan yang masih kita ragukan Sunnahnya, lebih baik daripada mela-kukan perbuatan yang kita takutkan bid’ahnya.” 


Ibnu Abbas berkata; “Pandangan kepada orang dari AhlisSunnah yang mengajak kepada Sunnah dan mencegah dari bid’ah adalah ibadah.” �


Wallahu A’lam Bi Ash-Shawab. 








***
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SEKAPUR SIRIH





S


Bismillahirrahmanirrahim


egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hidup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, Muhammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengikuti sunnahnya.


Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun saya merasa keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang menganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.”


Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusian. Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tek-nologi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam menawarkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 


Saya haturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. Jazakumullah Khairan Katsira.


�Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.


Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.


Wa Maa Taufiqi Illa Billah





Kairo, 20 April 1997











     Subhan Nurdin
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� Talbisu Iblis, 14.
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